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ABSTRACT

Zelvi Dewi Yanti. 2017. “Increased Motivation and Learning Outcomes
Calculating Area of a Trapezoid and Kites with Realistic Mathematics Approach
in Class V SDN 03 Solok Kampung Jawa. Thesis. Padang State University
Graduate Program”.

This research was motivated by the low motivation and student learning
outcomes in the material calculate the area of a trapezoid, and kite. Thisis seen in the
daily test scores of students who are under the minimum compl eteness criteria (KKM).
To overcome these problems applied learning calculate the area of a trapezoid and a
kite with a realistic mathematical approaches. This study aims to explain the planning,
implementation, and increase student motivation and learning outcomes calculate the
area of atrapezoid and akite with arealistic mathematical approaches.

This type of research is the Classroom Action Research (PTK) carried out by
two cycles of the first half of 2016/2017 with research subjects teachers and students
of class V totaling 35 people. Data were collected through questionnaires motivation to
learn and test. The research findings indicate that the use of realistic mathematics
approach can increases the motivation and student learning outcomes in mathematics.
Increasing student motivation seen in the first cycle roughly 25% of students stated
always, 46% of students stated often. While the second cycle gain value by a
percentage of 41% of students stated always, 25% said often. Improving student
learning outcomes seen in the first cycle with an average value of 86.86, the second
cycleinto 89.14.

Based on the findings of the study it can be concluded that the redlistic
mathematical approaches can be used as an alternative to increasing the motivation and
student learning outcomes in mathematics. This occurs because the mathematical
approach realistic make students actively involved in learning so that students more
easily mastering and understanding of learning.



ABSTRAK

Zelvi Dewi Yanti. 2017. “Peningkatan Motivas Belajar dan Hasl Belajar
Menghitung Luas Trapessum dan Layang-layang dengan Pendekatan
Matematika Realistik di Kelas V. SDN 03 Kampung Jawa Kota Solok. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang”.

Pendlitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya motivasi dan hasil belgjar
siswa dalam materi menghitung luas trapesium dan layang-layang. Hal ini terlihat pada
nilai ulangan harian siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Untuk mengatasi masal ah tersebut diterapkan pembel gjaran menghitung luas trapesium
dan layang-layang dengan pendekatan matematika realistik. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan motivasi dan hasil
belgar siswa menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan
matematika realistik.

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus pada semester | 2016/2017 dengan subjek penelitian guru dan
siswa kelas V yang berjumlah 35 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui angket
motivasi belgar dan tes. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa
pada pembel g aran matematika. Peningkatan motivasi belgjar siswa terlihat pada siklus
| dengan persentase 25% siswa menyatakan selalu, 46% siswa menyatakan sering.
Sedangkan Pada siklus Il memperoleh nilai dengan persentase 41% siswa menyatakan
selalu, 25% menyatakan sering. Peningkatan hasil belgjar siswa terlihat pada siklus |
dengan nilai rata-rata 86,86, pada siklus Il menjadi 89,14.

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan
matematika realistik dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belgar siswa pada pembelgaran matematika. Hal ini terjadi karena
pendekatan matematika realistik membuat siswa terlibat secara aktif dalam
pembel gjaran sehingga siswa lebih mudah menguasai dan memahami pembelgjaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan salah satu hal yang penting dalam belgar. Dalam
kegiatan belgar, motivasi dapat dikatakan sebagal keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah
kegiatan belgjar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai. Motivas
mendorong dan mengarahkan minat belgar untuk mencapal suatu tujuan.
Keberhasilan belgjar siswa dapat ditentukan oleh motivasi belgar yang dimilikinya.
Siswa yang memiliki motivasi belgjar yang tinggi cenderung prestasinya pun akan
tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivasi belgarnya rendah, akan rendah pula
prestas belgarnya.

Daam proses pembelgjaran motivas merupakan salah satu aspek dinamis
yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan
oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak ada motivas untuk
belgar sehinggaiatidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. Begitu
juga dengan pembelgjaran matematika sangat diperlukan sekali motivasi agar
pelgaran matematika bukan lagi pelgaran yang menakutkan bagi siswa. Salah satu
materi matematika yang kurang disenangi siswa adalah belgar geometri yaitu
menghitung luas trapesium dan layang-layang. Pembelgaran menghitung luas
trapesium dan layang-layang merupakan salah satu materi pokok yang wajib
digarkan di Sekolah Dasar (SD) yang dimuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) 2006. Materi ini harus dikuasai oleh siswa di kelas V SD.



Pentingnya pembel gjaran menghitung luas trapesium dan layang-layang adalah
adanya keterkaitan materi matematika pada kelas berikutnya misalnya dengan volume
dan luas bangun gabungan. Juga tidak terlepas dari penergpan dan penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah siswa senang bermain
layang-layang dan ingin membuat layang-layang tersebut. Mereka harus mengetahui
berapa luas kertas yang diperlukan untuk membuat |ayang-layang tersebut.

Mengingat pentingnya pembelgjaran menghitung luas trapesium dan layang-
layang bagi siswa maka guru harus berusaha menyajikan materi sebaik mungkin dan
mengoptimalkan pembel gjaran sehingga siswa termotivasi untuk belajar matematika.
Motivasi sangat diperlukan sekali dalam pembelgaran agar pembelajaran efektif,
efesien, dan menyenangkan bagi siswa. Untuk itu guru harus memilih dan
menggunakan pendekatan pembelgjaran yang sesuai, agar siswa termotivasi untuk
belgjar.

Kenyataan yang peneliti temui dalam pembelgjaran di kelas V. SDN 03
Kampung Jawa Kota Solok yang peneliti alami sendiri, materi menghitung luas
trapesium dan layang-layang sulit dipahami siswa. Sehingga hasil belgjar siswa
sebagian besar rendah. Berikut ini hasil ulangan siswa kelas V. SDN 03 Kampung
Jawa Kota Solok dalam materi menghitung luas trapesium dan layang-layang.

Tabel 1.1Persentase Nilai Ulangan Siswa KelasV SD Negeri 03 Kampung
Jawa Kota Solok Pada Materi Menghitung Luas Trapesium dan
L ayang-L ayang Tahun 2015/2016
Jumiah | Nilai Per sentase K etuntasan
Kelas Tuntas Tidak Tuntas

Siswa | Rata-Rata =5 o0 % | Jumlah| %
Y, 26 63.46 9 346 17 | 654




Pencapaian hasil ulangan harian mata pelgaran matematika siswa kelas V
semester | tahun pelgjaran 2015/2016, masih terdapat nilai siswa di bawah Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM) yang ditetapkan guru di sekolah yaitu 75. Siswa yang
tuntas baru mencapai 34,6% dengan jumlah siswa 9 orang. Sedangkan yang belum
tuntas 65,4 dengan jumlah siswa 17 orang. Jadi nilai siswa yang terdapat di atas,
belum mencapai titik keberhasilan yang maksimal, karena masih jauh dari standar
KKM yang ditetapkan.

Salah satu penyebab kegagalan dalam materi menghitung luas trapesium
dan layang-layang adalah pendliti kurang mengkongkritkan pembelgjaran dan
kurang memberikan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang menarik
bagi siswa untuk diselesaikan sehinggga siswa kurang termotivasi untuk belgjar.
Misanya siswa belgar luas layang-layang, pendliti tidak memperlihatkan
bagaimana bentuk layang-layang itu sebenarnya. Selain itu peneliti dalam mengajar
kurang menggunakan media pembelgjaran yang dapat membantu siswa dalam
penyelesaian masalah. Sehinggga siswa kurang termotivasi untuk belgar
matematika.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diadakan pembaharuan dalam
pembelgjaran. Salah satunya adal ah dengan menggunakan pendekatan pembel gjaran
matematika yang berorientasi pada pematematisasian pengalaman sehari-hari dan
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan pendekatan
matematika realistik (Sutarto,2005:9). Pendekatan matematika realistik adalah suatu
pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan di Netherland (Belanda)

oleh Hans Freudental. Dunia nyata digunakan sebaga titik awal untuk



pengembangan ide dan konsep matematika dalam pembelgaran menggunakan
pendekatan matematika realistik (Sutarto,2005:19).

Pembelgjaran dengan pendekatan matematika realistik diperkirakan dapat
membangkitkan motivasi siswa karena persoalan dan contoh-contoh yang diberikan
nyata dan ada di sekitar kehidupan siswa. Dengan pendekatan matematika realistik,
matematika akan diupayakan agar dirasakan siswa menyatu dengan kehidupan
mereka, sehingga matematika tidak lagi menjadi pelgaran yang menakutkan.
Pengalaman belgjar siswa disgjikan dalam bentuk kongkret sehingga siswa tertarik
dan termotivasi untuk belajar matematika.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pendliti tertarik
melakukan penelitian dengn judul” Peningkatan Motivasi Belgar dan Hasil Belgjar
Menghitung Luas Trapesium Dan Layang-layang dengan Pendekatan Matematika
Redlistik di KelasV SDN 03 Kampung Jawa K ota Solok™.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Siswa kurang termotivasi dalam belgjar pada materi menghitung luas trapesium
dan layang-layang.
2. Pendliti belum menggunakan pendekatan pembelgjaran yang tepat sehingga
siswa sulit memahami materi menghitung luas trapesium dan layang-layang.
3. Hasil Belgar siswa dalam mengitung luas trapesium dan layang-layang masih
rendah terbukti dengan nilai masih banyak di bawah KKM.
C.Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapat dibatasi sebagai berikut:



1. Rendahnya motivasi belgjar matematika siswa kelas V SD Negeri 03 Kampung
Jawa K ota Solok

2. Rendahnya hasil belgjar siswakelasV SD Negeri 03 Kampung Jawa K ota Sol ok.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, secara umum perumusan
permasalahan dari penelitian ini adalah: “Bagaimanakah peningkatan motivas dan
hasil belgjar menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan pendekatan
matematika readistik di kelas V SDN 03 Kampung Jawa Kota Solok?”. Secara
khusus rumusan masalahnya adal ah:

1. Bagaimanakah peningkatan motivasi belgar matematika siswa dengan
pendekatan matematika realistik di kelas V SD Negeri 03 Kampung Jawa Kota
Solok?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa dengan pendekatan matematika
realistik di kelasV SD Negeri 03 Kampung Jawa K ota Solok?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Peningkatan motivasi belgar siswa pada pembelgaran menghitung luas
trapesium dan layang-layang dengan pendekatan matematika realistik di kelas V
SD Negeri 03 Kampung Jawa K ota Solok.

2. Peningkatan hasil belajar menghitung luas trapesium dan layang-layang dengan
pendekatan matematika realistik di kelas V SD Negeri 03 Kampung Jawa Kota

Solok.



F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah; memberikan sumbangan
pemikiran bagi peningkatan motivas belgjar dan hasil belgar siswa pada
pembelgjaran menghitung luas trapesiun dan layang-layang dengan pendekatan
matematika realistik di kelasV SD Negeri 03 Kampung Jawa K ota Sol ok.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
sebagal berikut:
1. Untuk pendliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat
membandingkannya dengan penerapan pendekatan pembelgjaran yang lain.
2. Untuk guru
Penerapan pendekatan ini dapat bermanfaat bagi guru sebagai masukan
pengetahuan dan pengalaman praktis dalam peningkatan motivas belgjar dan
hasil belgjar mengitung luas trapesium dan layang-layang.
3. Untuk siswa
Dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam menghitung luas
trapesium dan layang-layang dapat meningkatkan motivasi belgjar dan hasil

belgjar siswa.



